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ABSTRAK

Anggi Anggara: Pengaruh Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa di Kelas VIII SMPN 12 Padang Tahun Pelajaran
2013/2014.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang
diharapkan dapat dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Namun,
kenyataan di lapangan ditemukan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMPN 12 Padang masih rendah. Siswa mengalami kesulitan
dalam menjelaskan peristiwa sehari-hari ke dalam ide matematika. Salah satu
faktor yang meyebabkan hal ini terjadi adalah pembelajaran yang terjadi di kelas
belum mampu memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematisnya dengan baik. Penerapan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik bisa dijadikan solusi untuk mengatasi masalah tersebut.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik lebih baik daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 12
Padang.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian
Static Group Design. Adapun kelas sampelnya adalah kelas VIII-8 sebagai kelas
eksperimen dan VIII-7 sebagai kelas kontrol. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis. Data tes kemampuan
komunikasi matematis dianalisis menggunakan uji U Mann-Whitney.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik lebih baik daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 12. Ini
berarti penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 12 Padang.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika sangat penting dalam kehidupan manusia. Setiap saat
dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan matematika. Contohnya ketika
bangun tidur di pagi hari, alarm yang dipasang memuat simbol matematika.
Begitupun ketika sholat lima waktu, jumlah rakaat sholat yang dilakukan
adalah matematika. Dalam kaitannya dengan ilmu lain, matematika adalah
hormon pertumbuhan (growth hormone). Artinya bidang kajian lain, seperti
fisika, kimia, biologi, komputer dan sebagainya tidak akan bisa berkembang
pesat seperti sekarang ini tanpa matematika. Misalnya saja manusia bisa
menikmati canggihnya alat komunikasi saat ini dengan adanya matematika
dalam pembuatan algoritma komputerisasi.

Dalam dunia pendidikan matematika menjadi salah satu mata pelajaran
penting yang harus dipelajari siswa di setiap jenjang pendidikan. Matematika
menjadi salah satu penentu kelulusan yang akan mengantarkan siswa ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, sepatutnya guru matematika
mempersiapkan pembelajaran yang memfasilitasi siswa agar bisa mencapai
tujuan pembelajaran matematika dengan maksimal. Tujuan pembelajaran
matematika menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Nomor 22 Tahun 2006 yaitu peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut:

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,



secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah,

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika,

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh,

4. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan yang berfungsi untuk memperjelas keadaan atau
masalah matematika sehingga sangat dibutuhkan oleh kemampuan matematika
lainnya. Hal ini diperjelas oleh Izzati dan Suryadi (2010:721) yang mengatakan
bahwa komunikasi matematik mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan
proses-proses matematik yang lain, seperti pemecahan masalah, representasi,
refleksi, penalaran dan pembuktian, serta koneksi, dimana komunikasi
diperlukan untuk melengkapi dari setiap proses matematik yang lain.

Meskipun kemampuan komunikasi matematis itu penting, pembelajaran
matematika selama ini masih kurang memberikan perhatian terhadap
pengembangan kemampuan ini, sehingga penguasaan kompetensi ini bagi
siswa masih rendah. Untuk melihat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran matematika, dilakukan observasi di kelas VIII SMPN 12 Padang
pada tanggal 25 Agustus - 2 Desember 2013. Hasil observasi menunjukkan

bahwa proses pembelajaran yang terjadi adalah pembelajaran langsung.



Pembelajaran langsung ini masih berpusat pada guru bukan pada siswa. Guru
menerangkan materi pelajaran, memberikan contoh soal, mengajak siswa untuk
ikut berpartisipasi menyelesaikan soal tersebut dan diakhiri dengan
mengerjakan latihan pada buku panduan siswa.

Hasil pengamatan pada jawaban soal latihan siswa menunjukkan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan peristiwa sehari-hari ke dalam
ide matematika. Salah satunya yaitu pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Ketika diberikan soal latihan yang mirip dengan contoh
soal yang diberikan sebelumnya siswa bisa mengerjakannya dengan baik,
namun saat diberikan soal yang berbeda dengan contoh soal yang telah
dibahas mereka kesulitan mengerjakannya. Soal yang tidak bisa diselesaikan
dengan benar oleh siswa adalah sebagai berikut.

Sebidang tanah memiliki ukuran yang panjangnya 8 meter lebihnya dari
lebarnya. Jika keliling sebidang tanah tersebut adalah 44 meter, tentukanlah:

a. kalimat matematika dari ilustrasi di atas

b. ukuran panjang dan lebar tanah tersebut

c. luas sebidang tanah

Hasil jawaban siswa untuk di atas adalah seperti di bawabh ini:
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Gambar 1. Lembar Jawaban Gambar 2. Lembar Jawaban
Siswa X Siswa Y



Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa sudah mencoba menyatakan
ilustrasi soal ke dalam simbol matematika dengan memisalkan panjang sebagai
X dan lebar sebagai y. Sehingga mereka bisa menyatakan keliling dengan
kalimat matematika 2x + 2y = 44 sesuai dengan rumus keliling persegi panjang.
Namun mereka keliru memaknai “Sebidang tanah memiliki ukuran yang
panjangnya 8 meter lebihnya dari lebarnya” yaitu mereka menganggap panjang
tanah adalah 8 meter. Seharusnya dari ilustrasi tersebut bisa diperoleh kalimat
matematika X = 8 + y sesuai dengan panjang dan lebar yang telah dimisalkan
sebelumnya. Kedua kalimat matematika tersebut dapat diselesaikan dengan
metode yang disukai oleh siswa.

Pada Gambar 2 siswa juga sudah mencoba memisalkan panjang tanah
sebagai X dan membuat kesalahan yang sama dalam memaknai ilustrasi tentang
panjang tanah serta menganggap panjang tanah adalah 8 meter. Selain itu siswa
juga salah dalam menginterpretasikan kalimat “keliling sebidang tanah tersebut
adalah 44 meter”. Jawaban ini menyiratkan bahwa siswa tidak mengerti
tentang ilustrasi soal sehingga tidak ada satupun pertanyaan soal yang dijawab
dengan benar.

Hasil wawancara dengan beberapa orang siswa tentang jawaban mereka
pada soal SPLDV di atas, didapat informasi bahwa mereka sebenarnya paham
mengenai kalimat “Sebidang tanah memiliki ukuran yang panjangnya 8 meter
lebihnya dari lebarnya”. Mereka mengerti bahwa jika seandainya lebar tanah
adalah 2 meter, maka panjangnya menjadi 10 meter. Namun karena tidak tahu

cara mengubahnya ke dalam simbol x dan y, akhirnya mereka membuat



panjangnya adalah 8 meter supaya bisa disubtitusi ke persamaan keliling untuk
menentukan lebar tanah. Untuk soal ini tidak ada satupun siswa yang
menjawab dengan benar. Rata-rata mereka hanya bisa menjawab seperti
jawaban pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Selama observasi juga telah dilakukan wawancara dengan beberapa
guru matematika pada kelas VIII. Berdasarkan hasil wawancara tersebut
diperoleh keterangan bahwa pada umumnya siswa kelas VIII mempunyai
kemampuan komunikasi yang rendah baik secara lisan dan tulisan. Siswa
belum mampu menjelaskan solusi dari permasalahan matematika yang
diberikan menggunakan bahasa matematika yang tepat sehingga mudah
dipahami. Mereka juga kurang mampu menterjemahkan kalimat soal cerita ke
dalam kalimat matematika. Selain itu, mereka masih kurang memiliki
kepercayaan diri ketika diminta menyampaikan ide, argumen maupun
penyelesaian masalah matematika yang diperolehnya di depan kelas.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII masih rendah dan belum berkembang
dengan baik. Siswa pada umumnya mengalami kesulitan dalam menyatakan
suatu situasi yang berupa soal cerita kehidupan sehari-hari ke dalam kalimat
atau simbol matematika. Sehingga walaupun siswa paham mengenai suatu
konsep, mereka akan tetap kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut, karena
konsep itu tidak akan bisa digunakan jika siswa tidak bisa menyajikan
pernyataan soal ke dalam simbol matematika. Ini berarti indikator kemampuan

komunikasi matematis tentang ‘menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika



secara tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar’ belum
berkembang dengan optimal.

Penyebab dari kondisi ini adalah kurang terfasilitasinya siswa untuk
meyampaikan idenya secara menyeluruh. Pembelajaran yang berpusat pada
guru membuat siswa lebih dominan menerima dari pada menemukan,
menyampaikan pendapat dan memberikan alasan. Selain itu pembelajaran di
kelas juga kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dimana masalah
kontekstual hanya dijadikan sebagai aplikasi di akhir pembelajaran.
Kebanyakan siswa masih kurang mengetahui fenomena kehidupan sehari-hari
yang berhubungan dengan matematika serta kegunaannya dalam kehidupan.
Umumnya siswa hanya belajar konsep matematika secara abstrak, sehingga
mereka kurang terbiasa dalam menyelesaikan permasalahan realistik yang
harus disajikan dulu ke dalam simbol matematika sebelum dipecahkan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan mengadakan variasi
proses pembelajaran. Misalnya menerapkan pendekatan pembelajaran yang
dapat melibatkan dan melatih siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya
secara langsung untuk membangun pemahamannya sendiri melalui pemecahan
masalah-masalah kontekstual sehingga matematika menjadi lebih bermakna
bagi siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai adalah pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik (PMR).

Pendekatan PMR mengajak siswa mengenal konsep matematika

melalui permasalahan realistik yang diberikan guru. Dengan adanya pemberian



permasalahan realistik di awal pembelajaran, siswa diajak untuk menemukan
konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Sehingga
siswa akan terbiasa mengubah masalah kontekstual ke dalam simbol
matematika, menemukan konsep dan akhirnya menyelesaikan masalah tersebut
menggunakan konsep yang telah mereka temukan sendiri. Selain itu dengan
prinsip interaktivitas dari PMR, siswa dapat mengembangkan rasa percaya
dirinya dalam beragumentasi dan mempertahankan pendapatnya ketika
mengkomunikasikan idenya kepada kelompok yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa di Kelas VIII
SMPN 12 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan wuraian pada latar belakang di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.
1. Pembelajaran masih berpusat pada guru
2. Pembelajaran belum optimal karena kurang mengaitkan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari.
3. Pembelajaran masih belum menunjang siswa dalam mengembangkan
kemampuan komunikasinya secara lisan maupun tulisan.

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa rendah.



C. Pembatasan Masalah
Mengingat adanya keterbatasan kemampuan yang dimiliki dan untuk
lebih terarahnya penelitian maka perlu dilakukan pembatasan masalah.
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
masalah pada penelitian ini dibatasi pada kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMPN 12 Padang yang masih rendah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik lebih baik daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 12 Padang?”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk
mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik lebih baik
daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelas VIII
SMPN 12 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan bisa memberikan
manfaat bagi:
1. peneliti, sebagai tambahan ilmu sebagai calon pendidik.

2. siswa, sebagai motivasi untuk aktif dan kreatif dalam belajar matematika.



3. guru dan sekolah, sebagai bahan masukan alternatif pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik untuk menciptakan suasana kelas yang aktif dan
menyenangkan guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. peneliti lain, sebagai referensi dan masukan dalam penelitiannya untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.



BAB V
PENUTUP

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 April — 7 Juni 2014 di SMP
Negeri 12 Padang. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuasi
eksperimen dengan menggunakan instrumen tes akhir kemampuan komunikasi
matematis. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik lebih baik daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional pada kelas

VIII SMPN 12 Padang. Ini berarti penerapan pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas VIII SMPN 12 Padang.

B. Saran
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif strategi pembelajaran matematika ke depannya, karena dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Pada penelitian selanjutnya terkait pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik, diharapkan  penelitian dapat dilakukan pada materi dan

kemampuan matematis lainnya dengan indikator kemampuan yang lebih
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luas. Alokasi waktu yang digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran

dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik diatur lebih baik lagi.
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